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ABSTRAK

Pasar modal berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No.8 Tahun 1995
tentang Pasar Modal memiliki beberapa instrumen pasar modal. Salah satunya
adalah obligasi. Obligasi adalah suatu surat yang berisi janji di mana salah satu
pihaknya (principal atau penerbit) bisa berupa perusahaan maupun pemerintah.
Janji di dalam obligasi merupakan janji untuk membayar sejumlah uang pada
waktu tertentu, yaitu pada tanggal jatuh tempo yang ditentukan. Salah satu
kelemahan obligasi adalah risiko gagal bayar (default). Seperti pada kasus PT
Delta Merlin Dunia Textile gagal membayar bunga obligasi perdananya pada
tanggal 12 September 2019. PT Delta Merlin Dunia Textile menerbitkan obligasi
senilai US$ 300 juta pada tanggal 12 Maret 2019. Penulis akan mengkaji
bagaimana proses penyelesaian tanggung jawab debitor obligasi terhadap para
kreditor obligasi dalam kasus gagal bayar obligasi pada PT Delta Merlin Dunia
Textile, serta perlindungan hukum yang dapat diberikan kepada para pemegang
obligasi apabila terjadi gagal bayar obligasi seperti pada kasus PT Delta Merlin
Dunia Textile.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Yuridis Normatif. Metode ini
menggunakan data sekunder dengan spesifikasi penelitian yang digunakan
deskriptif analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penyelesaian tanggung jawab debitor
obligasi terhadap para kreditor obligasi dalam kasus gagal bayar obligasi pada PT
Delta Merlin Dunia Textile adalah PT Delta Merlin Dunia Textile melalui PT
Duniatex merestrukturisasi utang-utangnya dan akan membayar utang-utangnya
hingga 15 tahun. US$ 150 juta pertama akan dibayar pada 8 tahun setelah
homologasi dengan bunga maksimum 2,5%. Sementara sisa US$ 150 juta akan
dibayar pada tahun ke-15 dengan bunga 0%. Perlindungan hukum terhadap
pemegang obligasi bisa dilakukan dengan cara preventif yang melibatkan wali
amanat pada saat perjanjian perwaliamatan dibuat dan keterbukaan emiten kepada
wali amanat, OJK (dulu Bapepam) dan investor. Perlindungan hukum represif
dapat diberikan oleh wali amanat yaitu dengan mengajukan gugatan melalui
pengadilan atau mengajukan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU).
Sebagai bentuk pertanggung jawabannya, maka sesuai ketentuan Undang-Undang
No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, penerbit obligasi yang mengalami gagal
bayar dapat dikenakan sanksi administrative, sanksi pidana, dan sanksi perdata
berdasarkan ketentuan Pasal 102 ayat (1) dan ayat (2), Pasal 103, dan Pasal 111
Undang-Undang No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

Kata Kunci : Obligasi, Gagal Bayar, Tanggung Jawab, Perlindungan
Hukum
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ABSTRACT

The capital market based on the Capital Market Law No.8 of 1995 concerning
Capital Market has several capital market instruments. One of them is bonds. A
bond is a letter containing a promise in which one of the parties (the principal or
issuer) can be a company or a government. A promise in a bond is a promise to
pay a certain amount of money at a certain time, namely on a specified maturity
date. One of the weaknesses of bonds is the risk of default. As in the case of PT
Delta Merlin Dunia Textile failed to pay its first bond interest on September 12,
2019. PT Delta Merlin Dunia Textile issued bonds worth US $ 300 million on
March 12, 2019. The author will examine how the process of settling the debt
debtor's responsibility to creditors bonds in the case of default on bonds with PT
Delta Merlin Dunia Textile, as well as legal protection that can be provided to
bondholders in the event of a bond default, such as in the case of PT Delta Merlin
Dunia Textile.

This study uses a normative juridical approach. This method uses secondary
data with a descriptive analytical research specification.

The results show that, the settlement of the debtor's responsibility to bond
creditors in the case of default on bonds at PT Delta Merlin Dunia Textile is that
PT Delta Merlin Dunia Textile through PT Duniatex restructures its debts and
will pay its debts up to 15 years. The first US $ 150 million will be paid 8 years
after homologation with a maximum interest rate of 2.5%. Meanwhile, the
remaining US $ 150 million will be paid in the 15th year with 0% interest. Legal
protection for bondholders can be carried out by means of preventive means
involving the trustee when the trustee agreement is made and the issuer's
disclosure to the trustee, OJK (formerly Bapepam) and investors. Repressive legal
protection can be provided by the trustee, namely by filing a lawsuit through the
court or filing for Postponement of Debt Payment Obligations (PKPU). As a form
of accountability, according to the provisions of Law No. 8 of 1995 concerning
the Capital Market, bond issuers that experience default may be subject to
administrative sanctions, criminal sanctions and civil sanctions based on the
provisions of Article 102 paragraph (1) and paragraph (2), Article 103, and
Article 111 of Law No.8. 1995 concerning the Capital Market.

Keywords: Bonds, Default, Responsibility, Legal Protection
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